JURUSAN ILMU EKONOMI
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ANDALAS

SKRIPSI

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI EFISIENSI
PRODUKSI USAHA INDUSTRI KECIL
DI KABUPATEN LIMA PULUH KOTA

Olehr -

JUMANDA WAER
03151057

Mahasiswa Program Strata Satu (S1)
Fakultas Ekonomi Universitas Andalas

Digjukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi

PADANG
2009




Mo A!lm‘.rﬁi Unwersités

JUMANDA WAER Ma. Alumni Fakultas

|' ' BIODATA

a) Tempatitanggal lahir : Payakumbuh, 11 Maret 1985 b} Nama Orang Tua : H. Arwandi
dan Dra. Hj. Erfida c) Fakultas - Ekonomi d) Jurusan © llmu Ekonomi e} NO BP - 03151057
fi Tangaal Lulus - 24 November 2008 g} Predikat Lulus - Memuaskan h} IPK

) Lama Studi : 5 tahun 3 bulan h) Alamat Orang Tua = Jin. Raya Koto Tuo Mungka Km
| 12 Kabupaten Lima Puluh Kata.

r yang Mempengaruhi Efisiensi Produksi Usaha Industri Kecildi Kabupaten Lima Puluh Kota
Skripsi 51 oleh Jumanda Waer, FPembimbing Prof. Dr. H. Firwan Tan, SE. M.Ec, DEA. fng

Abstrak

ndustri kecil memiliki peranan yang sangat penting terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi di
yang sedang berkembang seperti Indonesia yang terkait dengan masalah ekonomi dan sosial
3 keberadaan dan tingkat pertumbuhannya dapat memberikan suatu kontribusi untuk menanggulangi
tersebut. Sektor usaha industri kecil merupakan salah satu sektor usaha yang mampu bertahan dan
ngguh untuk menghadapi dampak dari krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia pada tahun 1997
meningkatnya angka pengangguran dan kondisi perekonomian yang memburuk. Seiring dengan
annya pengembangan seklor usaha industri kecil maka akan dapat meningkatkan kemampuan
pan tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh faktor produksi kapital dan tenaga
hadap effisiensi produksi usaha Industri kecil di Kabupaten Lima Puluh Kota selama tahun analisis
J6. Hasil penelitian ini menunjukkan indusri kecil di Kabupaten Lima Puluh Kota bersifat padat karya
tensive)}, karena faktor produksi tenaga kerja merupakan. faktor produksi yang paling dominan dalam
atkan effisiensi produksi pada sektor industri kecil di Kabupaten Lima Puluh Kota, Karena industri kecil
paten Lima Puluh Kota mengalami kesulitan permodalan dalam menjalankan usahanya. Hal ini
‘an karena keterbatasan kemampuan pengusaha industri kecil untuk mengakses kredit ke lembaga
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Perumusan Masalah

Pada saat krisis ekonomi melanda Indonesia sejak Juli 1997, usaha industri
kecil ternyata salah satu sektor yang mampu bertahan dan cukup tangguh untuk
menghadapi dampak krisis yang lerjadi. Usaha industri kecil dan menengah (IJKM)
dalam kondisi tersebut tetap memberikan dampak yang positif terhadap
perekonomian  rakyat. Momentum ini justru memberi angin baru terhadap
pembangunan dan komitmen terhadap usaha kecil dan menengah sesuai dengan TAP
MPR No. 16 Tahun 1998 yang memuat tentang ketetapan khusus yang
mengungkapkan  perlunya  pemberdayaan  ekonomi  kerakvatan.  Inti dari
pemberdayaan ckonomi kerakyatan adalah memberdayakan usaha kecil dan
menengah. Implikasi dari kebijakan ini sangat dirasakan oleh usaha kecil dan
menengah. kendatipun tidak dapat dipungkiri bahwa ada juga usaha kecil dan
menengah yang merasakan dampak krisis moneter tersebut { Azwir Dainy, 2000 : 5).

Peranan pemerintah dalam pembinaan dan pengembangan industri kecil harus
berkesinambungan dan jelas sehingga tidak terjadi tumpang tindih dalam pelaksanaan
pembinaan yang dilakukan oleh masing-masing departemen tekhnis atau lembaga
terkait. Bila hal ini dapat terlaksana dengan baik maka berarti pembinaan tersebut
dapat berjalan dengan efektif’ dan efisien schingga industri kecil diharapkan dapat

menjadi sektor unggulan yang mampu bersaing (Wawan dan Herry, 2003 : 2)



Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan salah satu daerah vang memliki
sumberdaya yang cukup berpotensi untuk dapat mengembangkan usaha industri kecil
dan menengah. Usaha industri kecil dan menengah memberikan sumbangan vang
besar terhadap pertumbuhan perekonomian Kabupaten Lima Puluh Kota dan
menciptakan lapangan kerja vang relatif besar. Karena sektor industri kecil adalah
sektor usaha yang menggunakan faktor produksi tenaga kerja yang tidak
berpendidikan tinggi serta dengan jumlah modal yang relatif kecil. sehingga dapat
dengan mudah untuk mendirikan usaha industri kecil dan dapat menciptakan
lapangan usaha baru bagi masyarakat. Hal ini sejalan dengan tujuan pembangunan
Industri nasional. dimana pembangunan industri bertujuan untuk memperluas
kesempatan kerja. mewujudkan pemerataan kesempatan kerja dan meningkatkan
ekspor.

Kegiatan unit industri kecil dan menengah di Kabupaten Lima Puluh Kota
terdapat di daerah pedesaan yang bersifat agriculture oriented dengan memanfaatkan
sumber-sumber bahan baku dan sumber tenaga kerja vang banyak tersedia dengan
tingkat upah yang lebih murah dengan tingkat pendidikan vang rendah, sedangkan
untuk jumlah modal vang dibutuhkan dalam pengembangan kegiatan relatif lehih
kecil, sehingga dalam upaya pengembangan sektor usaha industri kecil relatif’ mudah
dilakukan.

Secara teoritis, untuk membuka usaha industri kecil vang harus diperhatikan
adalah efisiensi. Menurut teori Produksi. terdapat hubungan yang erat antara input
yang digunakan dengan output yang dihasilkan. sehingga terdapatnya subsitusi input

antara faktor produksi yang relatif’ lebih murah dan pengurangan input vang lain



BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan wraian pada bab-bab terdahulu, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

Kabupaten Lima Puluh Kota mempunyai prospek untuk pengembangan
industri keeil dengan tingkat pertumbuhan output rata-rata pertahun adalah
sehesar 20,78 selama tahun analisis yaitu 1997-2006 dengan faktor produksi
kapital (K) merupakan faktor produksi yang paling dominan dalam meningkatkan
output pada sektor industri kecil di Kabupaten Lima Puluh Kota, sedangkan faktor
produksi tenaga kerja (L) tidak signifikan untuk mempengaruhi peningkatan nilai
produksi industri kecil di Kabupaten Lima Puluh Kota. Hal ini menunjukkan
industri kecil di Kabupaten Lima Puluh Kota bersifat padat modal, sedangkan
rendahnya nilai tenaga kerja pada sektor industri kecil di Kabupaten Lima Puluh
Kota disebabkan karena permodalan mudah didapat oleh pengusaha industri kecil
di Kabupaten Lima Puluh Kota, schingga tidak terlalu banyak membutuhkan
tenaga kerja dalam sektor usaha karena telah digantikan atau didominansi oleh
modal. Adapun kapital yang digunakan dalam sektor industri kecil di Kabupaten
Lima Puluh Kota adalah kapital yang menggunakan teknologi tepat guna yang
disesuaikan  dengan kondisi perusahaan sehingga dapat meningkatkan
perkembangan usaha.

Dapat diketahui bahwa berdasarkan sifatnya industri kecil di Kabupaten
Lima Puluh Kota bersifat Increasing Return 1o Scale, artinva tingkat kenaikan

output yang dihasilkan lebih besar dari pada tingkat pertambahan penggunaan

L
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